BAB  III 

VISI DAN MISI

A. LANDASAN FILOSOFIS

Dasar filosofi pembangunan daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah Hamemayu Hayuning Bawono, sebagai cita-cita luhur untuk menyempurnakan tata nilai kehidupan masyarakat Yogyakarta berdasarkan nilai budaya daerah yang perlu dilestarikan dan dikembangkan. Hamemayu Hayuning Bawono bermakna suatu filosofi kepemimpinan yang selalu mengupayakan peningkatan kesejahteraan rakyat dan mendorong terciptanya sikap serta perilaku hidup individu yang menekankan keselarasan dan keserasian antara sesama manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Ilahi dalam melaksanakan hidup dan kehidupannya.
Hakikat budaya adalah hasil cipta, karsa dan rasa, yang diyakini masyarakat sebagai sesuatu yang benar dan indah. Demikian pula budaya Ngayogyakarta Hadiningrat, yang diyakini sebagai salah satu acuan dalam kehidupan bermasyarakat. Secara filosofis, budaya Jawa, khususnya budaya Ngayogyakarta Hadiningrat dapat digunakan sebagai sarana untuk mewujudkan masyarakat ayom, ayem, tata, titi tentrem, karto raharjo. Dengan perkataan lain, budaya tersebut akan bermuara pada kehidupan masyarakat yang penuh dengan kedamaian, keamanan, keteraturan, dan sejahtera.

Visi sebagai penggambaran kondisi ideal yang akan dicapai di masa depan harus dilandaskan kepada kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang maha menentukan tercapainya kondisi ideal di masa depan tersebut. Agama merupakan faktor utama dalam pemben-tukan masyarakat madani yang harus diamalkan oleh masyarakat sesuai dengan ajaran-ajarannya, sehingga akan dapat terwujud masyarakat madani yang mempunyai karakteristik: religius, demokratis, mandiri, berkualitas, sehat jasmani-rohani, dan tercukupi kebutuhan materiil-spiritual.

Misi sebagai gambaran mengenai cara bagaimana visi tersebut akan dicapai harus dilandasi atas keimanan dan ketaqwaan sebagai hasil manifestasi kehidupan beragama adalah merupakan sumber inspirasi, sumber motivasi dan merupakan modal dasar untuk penyelenggaraan pemerintahan yang baik, dan menghilangkan atau setidaknya mengurangi penyakit sosial yang saat ini marak berkembang di daerah.

B. VISI PEMBANGUNAN DAERAH

Dalam POLDAS Propinsi DIY Tahun 2001-2005 dan PROPEDA Propinsi DIY Tahun 2001-2005 ditetapkan Visi Pembangunan Daerah yang akan akan dicapai pada tahun 2020, yaitu:
“Terwujudnya Pembangunan Regional sebagai wahana menuju pada kondisi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2020 sebagai pusat Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka, dalam lingkungan masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera lahir batin didukung oleh nilai-nilai kejuangan dan pemerintah yang bersih dalam pemerintahan yang baik dengan mengembangkan Ketahanan Sosial Budaya dan sumberdaya berkelanjutan”.

Visi tersebut pada hakekatnya merupakan visi jangka panjang yang disepakati bersama untuk dicapai pada tahun 2020. Pada kondisi tersebut, diharapkan terwujud suatu masyarakat DIY yang madani, yang mampu menyelenggarakan kegiatan-kegiatannya sendiri. Penekanan kepada ketiga bidang (pendidikan, budaya dan pariwisata) tidak menghilangkan peran dari bidang-bidang lain, karena justru diperlukan untuk mendukung penyelenggaraan kegiatan dari ketiga bidang andalan dan unggulan tersebut. 

Disadari bahwa visi tersebut tidak dapat dicapai secara seketika, tetapi harus melalui tahapan-tahapan. Visi pada tahapan-tahapan ini (visi antara) merupakan visi jangka menengah yang tercantum dalam beberapa RENSTRA, saat ini dan berlanjut ke masa mendatang. Dalam “perjalanan” menuju menuju Visi 2020 dengan masyarakat madani, akan terjadi pergeseran peran yang seimbang dan berkesinambungan antara pemerintah dan masyarakat. Peran pemerintah akan lebih sebagai regulator, fasilitator dan pemberi pelayanan, serta menyelenggarakan urusan-urusan yang tidak dapat diselenggarakan sendiri oleh masyarakat, sedangkan masyarakat diharapkan akan mandiri dan kemudian akan menjadi penyelenggara dari bidang-bidang kegiatan pemerintahan.

C. VISI PEMERINTAH DAERAH 

Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah Daerah Propinsi DIY telah menyusun Visi Pemerintah dalam rangka mendukung Visi Pembangunan Daerah yang akan dicapai pada tahun 2020 tersebut. Adapun Visi Pemerintah Daerah Propinsi DIY yang menjadi gambaran ideal dalam RENSTRA pada tahun 2004 – 2008, adalah:

 “Mantapnya Pemerintah Daerah yang katalistik dan mendukung terbentuknya masyarakat kompetitif”

Pemerintah Daerah yang Katalistik artinya adalah bahwa dalam peran barunya Pemerintah akan lebih diarahkan sebagai pengatur dan pengendali dari pada sebagai pelaksana langsung suatu urusan dan layanan. Hal ini didasarkan kepada pengalaman bahwa jika urusan-urusan yang dapat diselenggarakan sendiri oleh masyarakat, tetap diselenggarakan oleh Pemerintah, akan menimbulkan ketergantungan kepada Pemerintah, sehingga kreativitas dan semangat inovasi masyarakat maupun individu anggota masyarakat menjadi lemah.

Dengan peranan yang baru ini Pemerintah Daerah lebih banyak memberi peluang kepada para pelaku sektor swasta dan masyarakat untuk bersama-sama memikul suatu tanggung jawab atau urusan dengan cara memberikan kesempatan dan mendorong masyarakat dan dunia usaha melalui regulasi, fasilitasi dan pelayanan (public services) agar dapat mengembangkan kreativitas dan inovasinya sehingga dapat memberdayakan potensi daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian urusan-urusan yang belum dapat diselenggarakan oleh masyarakat tetap harus diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.
Dengan menonjolkan fungsi pengarahan daripada pelayanan langsung, maka struktur organisasi birokrasi yang dibutuhkan adalah struktur yang efisien dengan fungsi yang efektif, namun mempunyai peranan yang kuat melalui pengaturan dan ketepatan pengambilan kebijakan dan keputusan yang dikeluarkan serta mempunyai kemampuan untuk menetapkan prioritas program yang dijalankan. 

Selain itu, pengertian masyarakat yang kompetitif adalah masyarakat yang berdaya dan mempunyai dayasaing dalam bidang-bidang yang potensial mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat yang mengarah kepada kemandirian, terutama dalam persaingan global yang sudah berlangsung saat ini, di antaranya dalam bidang pariwisata, pendidikan dan budaya. Pengertian masyarakat yang kompetitif ini secara internal juga mengandung pengertian bahwa masyarakat DIY tetap masyarakat yang berbudaya, komunikatif, kooperatif dan toleran. 

Visi Pemerintah Daerah 2008 ini nantinya akan menuju kepada Visi Pembangunan DIY, yaitu Terwujudnya DIY sebagai Pusat Pendidikan, Pusat Budaya, dan Daerah Tujuan Wisata Terkemuka pada Tahun 2020.

D. MISI PEMERINTAH DAERAH

Berdasarkan Visi Pemerintah Propinsi DIY, maka ditetapkan Misi Pemerintah Propinsi DIY, sebagai berikut:
1. Membenahi birokrasi dengan pemantapan kelembagaan, penataan kepegawaian, peningkatan kemampuan aparatur Pemerintah Daerah melalui transformasi birokrasi;

2. Meningkatkan pelayanan, konsultansi dan asistensi dalam rangka meningkatkan kemampuan masyarakat agar mempunyai dayasaing yang kuat;

3. Mereposisi peran Pemerintah Daerah dalam upaya meningkatkan kemampuan masyarakat di dalam persaingan global;

4. Membentuk jejaring/networking dengan kabupaten/kota dan stakeholders dalam rangka meningkatkan masyarakat berdaya-saing yang kuat;

5. Meningkatkan kemampuan dan partisipasi masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan;

6. Memanfaatkan ekonomi lokal yang didasarkan kepada konsep Ekonomi Kerakyatan. [image: image1.png]
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